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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Banyak pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang belum sepenuhnya 

memahami konsep-konsep dasar dalam penghitungan biaya produksi, termasuk kelompok 

UMKM binaan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Jatibening. Apabila biaya 

produksi tidak dihitung dengan benar, maka UMKM tidak akan dapat menentukan harga jual 

dengan efektif. Solusi dari persoalan yang dihadapi oleh mitra UMKM, tim pengabdian akan 

melakukan pelatihan dan pendampingan mitra UMKM dalam menentukan biaya produksi yang 

efisien. Program pengabdian kepada masyarakat ini didanai oleh Direktorat Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM) Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi 

(KemdiktiSaintek) Republik Indonesia melalui Hibah BIMA skema Pemberdayaan Kemitraan 

Masyarakat tahun pendanaan 2025. Mitra UMKM sangat antusias dalam mengikuti kegiatan. 

Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat peningkatan pengetahuan UMKM dalam penghitungan 

biaya produksi. Harapannya, jika biaya produksi bisa ditekan tanpa mengorbankan kualitas, 

UMKM bisa menjual produk dengan harga yang lebih kompetitif, meningkatkan keuntungan, 

dan bertahan di tengah persaingan pasar. 

 

Kata kunci: Biaya Produksi, Profitabilitas, UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

 

 Terdapat beberapa isu klasik terkait keuangan yang sampai dengan saat ini masih dihadapi oleh 

pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pertama, sebagian mitra UMKM masih mencampur 

keuangan pribadi dengan bisnis, sehingga sulit untuk menghitung biaya produksi secara jelas. Kedua, 

mitra UMKM hanya menghitung biaya bahan baku tanpa memperhitungkan biaya lain seperti tenaga 

kerja, listrik, transportasi, atau perawatan alat produksi. Hal ini bisa menyebabkan kesalahan dalam 

menentukan harga jual (Rahmawati, Adeliyah, & Anwar, 2024). Ketiga, mitra UMKM tidak 

memperhitungkan biaya penyusutan aset yang dilakukan dalam usaha. Jika tidak diperhitungkan, 

UMKM akan mengalami kesulitan saat mengganti alat yang rusak di masa depan karena tidak ada dana 

cadangan. Banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya memahami konsep-konsep dasar dalam 

penghitungan biaya, seperti pemisahan antara biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost) 

(Masnawaty, 2024; Lestari, Awalia, & Sari, 2024; Rizki, Sihabudin, & Fauji, 2024; Wulandari, 

Wardani, & Muzakki, 2024). Tanpa pemahaman ini, UMKM sulit untuk mengidentifikasi cara 

mengurangi biaya secara efisien (Halim & Yustien, 2024). Apabila biaya produksi tidak dihitung dengan 

benar, maka UMKM tidak akan dapat menentukan harga jual dengan efektif. Harga jual yang ditentukan 

dapat terlalu murah sehingga keuntungannya sangat kecil, atau sebaliknya, terlalu mahal sehingga sulit 

bersaing di pasar (Rahmawati, Adeliyah, & Anwar, 2024).  

Saat ini permasalahan tersebut juga dihadapi oleh kelompok UMKM binaan Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga (UP2K) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Kelurahan Jatibening, 

Kecamatan Pondokgede, Bekasi, Jawa Barat, selaku mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Mitra UMKM belum dapat menentukan biaya produksi secara efektif. Hal ini terjadi lantaran beberapa 

kendala yang dihadapi oleh UMKM dalam penghitungan biaya produksi. Dengan berfokus pada 

penyelesaian masalah, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk melakukan 

penentuan biaya produksi yang efektif atas produk kelompok UMKM tersebut. Biaya produksi yang 

efektif adalah faktor kunci bagi UMKM untuk bisa berkembang dan bersaing (Sari & Ramaynti, 2021). 

Harapannya, jika biaya produksi bisa ditekan tanpa mengorbankan kualitas, UMKM bisa menjual 

produk dengan harga yang lebih kompetitif, meningkatkan keuntungan, dan bertahan di tengah 

persaingan pasar. 

Solusi dari persoalan yang dihadapi oleh mitra UMKM, tim pengabdian akan melakukan 

pelatihan dan pendampingan mitra UMKM dalam menentukan biaya produksi yang efisien, dengan cara 

memisahkan keuangan bisnis dan pribadi dan mencatat seluruh komponen biaya produksi dengan 

metode yang tepat. Peningkatan kemampuan manajemen dalam menentukan biaya produksi yang efisien 

dapat dijadikan acuan dalam penentuan harga dan pengambilan keputusan bisnis. Adapun target dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini antara lain: 1) Adanya peningkatan kemampuan dalam 

menentukan biaya produksi yang efisien; dan 2) Adanya peningkatan kemampuan dalam menentukan 

harga jual yang tepat. Pemahaman mengenai cara penghitungan biaya produksi menjadi salah satu 

literasi keuangan yang wajib dikuasai oleh UMKM agar biaya produksi lebih efisien, harga jual produk 

lebih kompetitif, dan profitabilitas menjadi lebih optimal (Affiqah & Fuadi, 2019; Bustomi et al., 2022; 

Halim & Yustien, 2024; Putri & Armin, 2023; Rachmawati et al., 2024; Rahmawati, Adeliyah, & 

Anwar, 2024; Wafiroh, Lailatul, & Evhin, 2023).  

 

 

 

 



BAHAN DAN METODE 

 Program pengabdian kepada masyarakat ini didanai oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (DPPM) Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (KemdiktiSaintek) 

Republik Indonesia melalui Hibah BIMA skema Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat tahun 

pendanaan 2025. Program ini diketuai oleh Dr. Nurul Aisyah Rachmawati, S.E., M.S.Ak. dari Program 

Studi Akuntansi Universitas Trilogi. Anggota tim pengusul hibah terdiri dari 2 orang dosen, yaitu Rizka 

Ramayanti, S.E., M.Si., Ph.D. dari Program Studi Akuntansi dan Erneza Dewi Krishnasari, S.Ds., M.Ds. 

dari Program Studi Desain Komunikasi Visual, dan berkolaborasi dengan 4 orang mahasiswa, yaitu 

Athallah Akmal dan Dwi Maharani Putri dari Program Studi Akuntansi; serta Ersya Pramestina Meilani 

dan Anugrah Dafa Satria dari Program Studi Desain Komunikasi Visual.   

Untuk dapat mencapai tujuan tersebut dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 

kelompok UMKM binaan UP2K PKK Kelurahan Jatibening, tim pengusul akan melakukan beberapa 

tahapan yang menjadi solusi permasalahan. Beberapa tahapan tersebut dimulai dari sosialisasi, 

pelatihan, dan pendampingan. Pada tahapan sosialisasi, tim pengabdian melakukan forum group 

discussion (FGD) atas permasalahan yang ada di kelompok UMKM dan memberikan sosialisasi dari 

solusi yang tim akan berikan. Tahap pelatihan dilakukan di Aula Kelurahan Jatibening pada tanggal 17 

Juli 2025. Pada tahapan ini, tim melakukan pelatihan dan pendampingan pada 10 mitra UMKM dalam 

menentukan biaya produksi yang efisien. Sebelum dan sesudah pelatihan, mitra UMKM harus menjalani 

pre-test dan post-test dengan mengisi kuesioner untuk mengobservasi apakah ada peningkatan 

pengetahuan mitra UMKM mengenai biaya produksi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

dikatakan berhasil apabila mitra UMKM mengalami peningkatan pengetahuan pasca pelatihan. Tabel 1 

menyajikan pertanyaan dalam kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan UMKM sebelum dan 

sesudah pelatihan yang dilakukan oleh tim pengusul.  

 

Tabel 1. Kuesioner Tingkat Pengetahuan UMKM 

No. Pertanyaan 

1 Apa yang dimaksud dengan biaya produksi? 

A. Biaya untuk keperluan pribadi pemilik usaha 

B. Biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi barang atau jasa  

C. Biaya yang hanya mencakup pembelian bahan baku 

D. Biaya yang hanya muncul saat ada keuntungan 

2 Komponen utama dalam biaya produksi meliputi… 

A. Biaya pemasaran, bahan baku, dan operasional kantor 

B. Biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead produksi  

C. Biaya distribusi, pajak, dan keuntungan 

D. Biaya promosi, penyusutan, dan bahan baku 

3 Mengapa penghitungan biaya produksi penting bagi UMKM? 

A. Untuk mengetahui biaya yang harus dibayarkan ke pemerintah 

B. Agar UMKM bisa menentukan harga jual yang kompetitif  

C. Agar UMKM bisa mengurangi biaya pemasaran 

D. Supaya UMKM tidak perlu mencatat keuangan 

4 Jika biaya produksi lebih besar dari harga jual, maka UMKM akan mengalami… 



No. Pertanyaan 

A. Keuntungan 

B. Rugi  

C. Kenaikan omzet 

D. Peningkatan permintaan 

5 Cara terbaik mengurangi biaya produksi tanpa menurunkan kualitas adalah… 

A. Menggunakan bahan baku murah berkualitas rendah 

B. Mengurangi tenaga kerja meskipun produksi melambat 

C. Mencari pemasok bahan baku lebih murah & meningkatkan efisiensi  

D. Menaikkan harga jual tanpa melihat kondisi pasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada tahapan sosialisasi, tim pengabdian melakukan FGD atas permasalahan yang ada di 

kelompok UMKM dan memberikan sosialisasi dari solusi yang tim akan berikan,  di mana hasil 

akhirnya adalah penetapan biaya produksi yang efisien. Kegiatan ini turut dihadiri oleh Sekretaris Lurah 

Jatibening, yaitu Bapak Laga Belia Anugrah. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari program 

pengabdian kepada masyarakat tahun 2024 (Rachmawati, Ramayanti, & Setiawan, 2021a; 2021b). Jika 

tahun sebelumnya pelatihan difokuskan pada penyusunan laporan keuangan dan perbaikan desain 

kemasan produk, pada tahun 2025 ini difokuskan pada optimasi biaya produksi atas produk unggulan 

mitra UMKM. Hal ini didasari oleh analisis persoalan dan kebutuhan mitra UMKM saat sosialisasi. 

Dokumentasi kegiatan sosialisasi disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Penyelenggaraan Program Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Setelah sosialisasi, tahapan berikutnya adalah pelatihan. Tahap pelatihan dilakukan di Aula 

Kelurahan Jatibening. Pada tahapan ini, tim melakukan pelatihan dan pendampingan mitra UMKM 

dalam menentukan biaya produksi yang efisien, dengan cara memisahkan keuangan bisnis dan pribadi, 

serta mencatat seluruh komponen biaya produksi dengan metode yang tepat. Pelatihan dilakukan dalam 

dua sesi, yaitu pemaparan materi dan pendampingan praktik penghitungan biaya produksi atas salah satu 

produk unggulan masing-masing mitra UMKM. Pada saat sesi pertama, mitra UMKM dijelaskan 

tentang definisi biaya produksi, komponen utama dalam biaya produksi, urgensi dan dampak 

penghitungan biaya produksi, serta strategi efisiensi biaya produksi tanpa menurunkan kualitas suatu 

produk. Dokumentasi kegiatan pelatihan optimasi biaya produksi disajikan pada Gambar 2. 

 



 
Gambar 2. Pelatihan Optimasi Biaya Produksi 

 

Pada sesi kedua, mitra UMKM diberikan pendampingan saat melakukan praktik penghitungan 

biaya produksi atas produk unggulannya, sebagaimana disajikan pada Gambar 3. Meskipun sudah cukup 

memahami materi yang disajikan saat pelatihan, mitra UMKM masih memerlukan pendampingan, 

khususnya pada saat mengklasifikasikan biaya-biaya yang telah dikeluarkan saat membuat produk ke 

dalam tiga komponen utama biaya produksi (Hidayat, Hartono, & Dwihandoko, 2024). Pendampingan 

dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa dari Program Studi Akuntansi Universitas Trilogi, di mana 

masing-masing mendampingi 2-3 mitra UMKM. Pada saat pendampingan dilakukan, terdapat 2 dari 10 

mitra UMKM yang baru menyadari bahwa selama ini produk unggulan yang dijual dengan harga lebih 

rendah dari biaya produksinya. Setelah diusut, selama ini mitra UMKM tersebut tidak pernah 

memperhitungkan biaya tenaga kerja langsung, lantaran proses produksinya dilakukan oleh pemilik 

usaha sendiri. Hal ini bisa menjadi bahan evaluasi bagi UMKM untuk optimalisasi profitabilitas usaha 

di masa mendatang. Masalah ini memang sering kali dihadapi oleh UMKM.  

     

 
Gambar 3. Pendampingan Praktik Penghitungan Biaya Produksi atas Produk Unggulan Mitra 

UMKM 



Sebelum pelatihan dimulai, mitra UMKM harus menjalani pre-test dengan mengisi kuesioner 

untuk mengobservasi pengetahuan awal mitra UMKM mengenai biaya produksi. Setelah pelatihan usai, 

mitra UMKM harus menjalani post-test dengan mengisi kuesioner untuk mengevaluasi pengetahuan 

mitra UMKM mengenai biaya produksi. Tabel 2 menyajikan tingkat pengetahuan mitra UMKM 

sebelum dan sesudah pelatihan berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi. 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Mitra UMKM 

Pertanyaan Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan Peningkatan 

1 100% 100% 0% 

2 50% 100% 100% 

3 100% 100% 0% 

4 90% 100% 11% 

5 100% 100% 0% 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 100% mitra UMKM menjawab pertanyaan 1, 3 dan 5 

dengan benar, baik saat pre-test maupun post-test. Sebelum pelatihan, mitra UMKM sudah memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai definisi biaya produksi. Mitra UMKM sudah mengetahui bahwa biaya 

produksi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi barang dan jasa. Selain itu, mitra 

UMKM juga sudah memiliki pengetahuan yang baik mengenai urgensi penghitungan biaya produksi. 

Dalam konteks ini, seluruh mitra UMKM menjawab penghitungan biaya produksi penting untuk 

menentukan harga jual yang kompetitif (Ramayanti, Rachmawati, & Andriana, 2022; Ramayanti et al., 

2024; Rahmawati, Adeliyah, & Anwar, 2024). Terakhir, mitra UMKM juga sudah memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai cara terbaik untuk mengurangi biaya produksi tanpa menurunkan 

kualitas. Di antara pilihan jawaban yang ada, semua mitra UMKM menjawab “mencari pemasok bahan 

baku lebih murah dan meningkatkan efisiensi”. Meskipun demikian, dalam praktiknya, mitra UMKM 

merasa bahwa strategi mengurangi biaya produksi tanpa menurunkan kualitas tersebut sulit untuk 

diimplementasikan. Sesuai Tabel 2, tidak terdapat peningkatan pengetahuan mitra UMKM pada 

pertanyaan 1 terkait definisi biaya produksi, pertanyaan 3 terkait urgensi penghitungan biaya produksi, 

dan pertanyaan 5 terkait strategi efisiensi biayanya. 

Jawaban mitra UMKM yang menarik justru terlihat pada pertanyaan 2. Tabel 2 menunjukkan 

bahwa pada saat pre-test, 50% mitra UMKM belum mengetahui komponen utama biaya produksi yang 

harus diperhitungkan. Masih ada mitra UMKM yang menjawab “biaya pemasaran, biaya operasional 

kantor, biaya distribusi, dan pajak” sebagai komponen utama biaya produksi. Setelah pelatihan, seluruh 

mitra UMKM menjadi tahu bahwa komponen utama biaya produksi antara lain biaya bahan baku, tenaga 

kerja langsung, dan overhead produksi. Meskipun sudah memiliki pengetahuan pasca pelatihan, mitra 

UMKM tetap memerlukan pendampingan pada saat praktik menghitung biaya produksi atas produk 

unggulannya. Mitra UMKM perlu dipandu pada saat mengklasifikasikan biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk produksi ke dalam kelompok bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead atas biaya produk 

unggulannya. Setelah tahap pelatihan dan pendampingan, tingkat pengetahuan mitra UMKM mengenai 

komponen biaya produksi mengalami peningkatan sebesar 100%. Harapannya, setelah kegiatan 

pelatihan dan pendampingan ini, mitra UMKM dapat menghitung biaya produksi atas produknya yang 

lain. Jika biaya produksi bisa ditekan tanpa mengorbankan kualitas, UMKM bisa menjual produk 

dengan harga yang lebih kompetitif, meningkatkan keuntungan, dan bertahan di tengah persaingan 

pasar. 

   Terkait pertanyaan 4, 90% mitra UMKM menjawab dengan benar pada pre-test. Masih ada 

mitra UMKM yang belum mengetahui dampak yang akan dirasakan oleh UMKM ketika biaya produksi 



melebihi harga jual. Mitra UMKM tersebut justru menganggap bahwa kondisi ini akan memberikan 

dampak positif berupa peningkatan permintaan produk. Padahal jika ditinjau dari perspektif keuangan, 

kondisi ini akan menimbulkan kerugian.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada dasarnya kegiatan ini dirancang sebagai tindak lanjut dari program pengabdian yang 

diselenggarakan tahun 2024. Setelah persoalan di tahun 2024 terselesaikan, pada tahun 2025 ini telah 

teridentifikasi adanya persoalan baru mengenai urgensi penghitungan biaya produksi bagi mitra UMKM 

binaan UP2K PKK Kelurahan Jatibening. Masalah ini teridentifikasi dari laporan keuangan yang 

disajikan oleh mitra UMKM. Biaya produksi yang dibebankan pada suatu produk kurang efisien 

sehingga profitabilitas usahanya menjadi relatif rendah. Pemahaman mengenai cara penghitungan biaya 

produksi menjadi salah satu literasi keuangan yang wajib dikuasai oleh UMKM agar biaya produksi 

lebih efisien, harga jual produk lebih kompetitif, dan profitabilitas menjadi lebih optimal. Keterbatasan 

literasi keuangan, khususnya terkait biaya produksi, ini sebenarnya tidak hanya dihadapi oleh kelompok 

UMKM binaan UP2K PKK Kelurahan Jatibening saja. Mayoritas pelaku usaha dengan skala mikro 

secara umum menghadapi persoalan yang sama. Dengan demikian, saran untuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat selanjutnya adalah menyelenggarakan kegiatan sejenis pada lokasi yang berbeda. 
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